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1. PENGETAHUAN YANG BENAR MELALUI KOGNITIF LANGSUNG

Untuk mengenal Diri Anda, Anda tidak harus bergantung pada indra. Untuk mengenal
Realitas, untuk mengenal Diri Anda, indra tidaklah penting. Spiritualitas menyampaikan
Pengetahuan tentang Diri sejati. Spiritualitas tidak berbicara tentang dunia obijektif.
Spiritualitas tidak berbicara tentang apa yang ada di sekitar Anda. Spiritualitas ingin
Anda mengenal Diri sejati Anda. Indra adalah instrumen yang sangat buruk dalam
membantu Anda mengenal Diri sejati, untuk mengalami Diri sejati. Indra tidak cocok
untuk mengenal Diri.

Ada Kesadaran Roh (Consciousness of the Spirit) di dalam diriku. Namun,
penglihatanku tidak akan membantuku untuk mengetahui Kesadaran ini. Kekuatan
pendengaran atau telinga, betapapun bagusnya, tidak berguna dalam membantu kita
untuk mengetahui Kesadaran. Kulit mungkin hitam, putih, coklat atau merah muda.
Namun mengetahui warna kulit tidak berguna sejauh menyangkut pengalaman Diri.
Oleh karena itu, tidak peduli seberapa kuat indra-indra itu, mereka tidak berguna ketika
menyangkut mengetahui Diri dalam totalitasnya, dalam Realitasnya, karena Diri berada
di atas indra-indra. Diri itu transendental.

Oleh karena itu, area pertama, jalan pertama dalam memperoleh pengetahuan benar
melalui persepsi langsung bukanlah hal yang sepenuhnya benar. Hal itu tidak 100%
benar. Dalam bahasa Sanskerta, pengetahuan ini, jenis perolehan pengetahuan ini
disebut pratyaksha pramana atau 'bukti langsung'. Pratyaksha berarti 'langsung' dan
pramana berarti 'bukti'. Jadi, dengan menggunakan metode ini, semua kognisi langsung
kita tidak 100% benar.

Lalu ada cara lain untuk memperoleh pengetahuan yang benar. Cara pertama untuk
memperoleh pengetahuan yang benar adalah kognisi langsung — melihat, mendengar,
merasakan, dan seterusnya. Jika cara itu gagal atau tidak valid, jika cara itu tidak
memberi Anda jenis informasi yang Anda inginkan dan harapkan, Anda dapat beralih ke
'saluran’ kedua. Seperti halnya perangkat TV, Anda dapat beralih ke 'saluran’
berikutnya ini untuk memperoleh pengetahuan yang benar. Apakah 'saluran' kedua ini?

2. PENGETAHUAN YANG BENAR MELALUI INFERENSI
'Saluran' kedua adalah inferensi. Dalam bahasa Sansekerta disebut anumana pramana,
yang berarti inferensi. Inferensi juga membantu kita memperoleh pengetahuan yang
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benar sampai batas tertentu. Bagaimana? Contohnya: Saya melihat asap di kejauhan,
jadi ada kemungkinan ada api di sana. Asap menunjukkan atau menyimpulkan kepada
Anda bahwa mungkin ada, bisa jadi ada, ada kemungkinan ada api di sana. Ini adalah
anumana pramana atau inferensi.

Anumana pramana atau kesimpulan semacam ini didasarkan pada logika atau
argumen. Seseorang berkata, "Ada asap, tetapi tidak ada api." Yang lain berkata,
"Tidak! Jika tidak ada api, tidak akan ada asap." Itu menjadi argumen! Seseorang
berkata, "TIDAK!" Yang lain berkata, "Ya!" (Kita dapat terhindar dari keduanya karena
cara terbaik mereka menyampaikan argumen mereka adalah berdasarkan rasionalitas
dan logika mereka.)

Oleh karena itu, kesimpulan tidak sepenuhnya benar karena argumen atau logika
hanya dapat menunjukkan sekilas. Itu saja. Itu hanya memberikan pandangan 'dari
sudut pandang luas'.

INFERENSI BISA BENAR ATAU SALAH
Kesimpulan kita mungkin benar atau salah, jadi kita harus berhati-hati. Misalkan saya
mendengar suara mobil di sisi ini dan mobil itu sedang melaju. “Ah! Mobil Swami! Ayo
kita pergi!” Saat kita sampai di sana, kita melihat mobil lain melaju ke arah yang sama.
Jadi, mungkin itu suara mobil tetapi belum tentu berarti mobil Swami lewat di sisi ini!

Oleh karena itu, kesimpulan bisa benar atau salah. Kesimpulan yang benar akan
membantu Anda, sedangkan kesimpulan yang salah akan menyesatkan Anda.
Kesimpulan yang benar akan membimbing dan meningkatkan kemampuan Anda.
Kesimpulan yang benar akan membantu Anda untuk maju, sedangkan kesimpulan yang
salah akan menghancurkan Anda sepenuhnya.

Berikut ini adalah contoh sederhana: Dunia dan alam semesta ini, seluruh kosmos yang
begitu sempurna dengan terbitnya matahari, terbenamnya matahari, bulan, cahaya
bulan, bintang-bintang yang berkilauan, musim-musim yang berbeda, seluruh ciptaan
yang terdiri dari 84 lakh spesies yang berbeda, semuanya mengalami kelahiran,
pertumbuhan, dan kematian, semuanya memiliki Pencipta. Ada siklus kehidupan yang
teratur. Segala sesuatu telah terjadi secara teratur dan ilmiah satu demi satu. Pasti ada
seorang Sutradara. Pasti ada Pencipta atau alam semesta ini tidak dapat bekerja
dengan presisi dan akurasi yang tepat. Pasti ada Pencipta. Pasti ada Pembangun.
ltulah kesimpulan yang tepat, yang akan membantu kita untuk maju secara spiritual.

Ada orang lain yang berkata, “Jika ada Tuhan, maka Dia akan sangat bosan dengan
Ciptaan mekanis ini, di mana matahari terbit selalu pada pukul enam pagi, matahari
terbenam selalu pada pukul enam sore, cahaya bulan muncul selama musim lunar
tertentu, hujan turun hanya selama musim hujan. Mengapa semua keteraturan yang
membosankan ini? Air mendidih pada suhu 100 derajat. Mengapa tidak mengubahnya
menjadi 40 derajat mulai besok dan seterusnya? Mengapa tidak? Baiklah. Atau,
panasnya musim panas — mengapa kita tidak bisa merasakan panasnya selama musim
dingin? Mengapa tidak?”



Jadi, jika ada seseorang di balik Ciptaan ini, Dia pasti ingin menjadi kreatif. Dia pasti
ingin menjadi sesuatu yang baru. Dia pasti ingin perubahan. Namun Ciptaannya tidak
berubah! Selalu ada suhu, tekanan, dan kondisi normal yang sama. Tidak ada
perubahan sama sekali! Jadi, tidak ada Pencipta. Yang ada hanyalah Ciptaan. Ciptaan
telah berlangsung secara mekanis. Tidak ada hal baru. Tidak ada kesegaran. Dan
karena itu, tidak ada kreativitas atau Pencipta.”

Ini adalah kesimpulan yang salah karena tidak akan membawa kita ke mana pun. Itu
akan menjauhkan kita dari spiritualitas. Oleh karena itu, kesimpulan juga merupakan
hambatan dan rintangan. Itu tidak menyampaikan pengetahuan yang benar seperti
kognisi langsung. Kesimpulan juga memiliki hambatan. Itu tidak 100% anti gagal .

Lalu, apa jalannya? Untuk mengenal-Nya, Anda harus hidup di dalam-Nya. Untuk
mengenal Tuhan, Anda harus saleh. Untuk mengenal Tuhan, Anda harus menjadi
Tuhan. Itu saja. ltulah yang dikatakan Bhagawan, “Anda adalah Tuhan.” Anda pada
dasarnya adalah llahi. Jadi ketika Anda tetap llahi, Anda akan mengalami Keilahian.
Ketika Anda saleh, Anda akan mengalami Tuhan di dalam. Tidak ada logika yang akan
membantu Anda. Tidak ada kesimpulan yang akan membantu Anda sampai Anda
mengenal Tuhan, menjalani hidup sebagai Tuhan, dan menjadi Tuhan. Kenali Tuhan!
Kenali Keilahian! Hiduplah dalam Keilahian. Jadilah llahi sendiri! Jadilah itu! Anda harus
menjalani Keilahian Anda, tidak bergantung pada logika atau hal lainnya.

Jadi, pengetahuan yang benar dapat diperoleh melalui tiga metode. Yang pertama
adalah melalui pengetahuan yang benar melalui kognisi langsung, pratyaksha pramana.
Yang kedua adalah melalui inferensi, anumana pramana. Cara ketiga adalah melalui
kata-kata dari mereka yang telah tercerahkan, aptha vakya pramana. Cara ketiga
adalah menerima kata-kata atau ajaran dari orang-orang yang Anda sayangi dan telah
tercerahkan atau terbangunkan.

3. PENGETAHUAN YANG BENAR MELALUI PENERIMAAN AJARAN YANG
TERCERAHKAN
Kitab suci Kristen, Alkitab, adalah suci. Bhagavad Gita, kitab suci Hindu, adalah suci.
Jadi, ketika ucapan atau perkataan dan ajaran jiwa yang tercerahkan dan terbangun
diterima tanpa syarat, inilah yang disebut aptha vakya pramana.

Jadi, aptha berarti 'mereka yang dekat dan sayang kepada Anda' dan vakya berarti
'perkataan mereka'. Aptha vakya pramana berarti 'perkataan mereka yang dekat dan
sayang kepada Anda.' Anda percaya dan mengikuti apa yang mereka katakan. Ini juga
merupakan salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan yang benar. Namun,
apakah cara ini terbukti ampuh? Tidak!

Yesus Kristus berkata, "Aku adalah Anak Allah." Apakah orang-orang mendengar-Nya?
Tidak. Apa pahala bagi Yesus Kristus? Dia begitu dikasihi dan dekat, tetapi kita masih
belum menerima ucapan-ucapaNya. Kita belum menerima ajaran-ajaran-Nya. Dia
disalibkan! Ucapan dan ajaran Nabi Muhammad tidak diterima. Dia selalu berada di



ambang kematian karena hendak dibunuh. Dia bahkan harus melarikan diri dari
Mekkah ke Madinah.

Suatu pagi Swami meminta saya untuk mengumumkan bahwa dua siswa di Institut
tersebut memperoleh peringkat pertama dalam ujian komputer. Saya
mengumumkannya dan anak-anak bertepuk tangan. Swami masuk ke dalam. Dua anak
laki-laki dari belakang mendatangi saya. "Tuan, apakah itu benar?" Saya berkata,
"Anda boleh meragukan apa yang saya katakan, tetapi Anda tidak boleh meragukan
apa yang dikatakan Swami!" (karena aptha vakya pramana) Beliau sangat terkasih.
Beliau benar-benar llahi. Jadi, apa pun yang Beliau katakan adalah Kebenaran dan
tidak lain hanyalah Kebenaran! Anda bahkan tidak boleh menanyakan pertanyaan itu
karena Swami mengatakan ini!

PERCAYALAH PADA DIA
Bila orang-orang yang Anda sayangi dan dekat dengan Anda, yang Anda kagumi,
orang-orang yang ingin Anda contoh dalam hidup Anda mengatakan sesuatu, Anda
harus menerimanya. Bagaimana mungkin menerima nasihat dan perkataan orang-
orang tua? Anda harus percaya kepada mereka. Apa yang dikatakan Baba itu benar.
Anda harus percaya kepada-Nya dan kemudian Anda akan mengikuti-Nya. Tanpa
percaya kepada-Nya, Anda tidak dapat mendengar-Nya. Tanpa mendengar-Nya, Anda
tidak dapat mengikuti-Nya. Tanpa mengikuti-Nya, Anda tidak dapat menikmati-Nya!
Tanpa menikmati-Nya, Anda tidak dapat mengetahui bahwa Dia dan Anda adalah Satu.

Kesatuan ini, di mana Anda dan Dia adalah satu, diketahui jika Anda menikmati
pengalaman mengikuti perintah-Nya. Anda akan mengikuti perintah-Nya jika Anda
percaya kepada-Nya. Jadi, aptha vakya pramana, untuk menerima apa yang dikatakan
para tetua, kita perlu mempercayai mereka. Adalah perlu untuk mempercayai mereka.
Prof. Anil Kumar berbagi lebih banyak kebijaksanaan dengan kita di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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